BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Identifikasi Masalah

PDAM Kota Surabaya mempunyai beberapa cabang. Cabang —=cabang
tersebut mempunyai jarak yang jauh. Sementara itu untuk menghubungkan antar
cabang tersebut dibutuhkan teknologi yang dapat menghubungkan antar cabang —
cabang tersebut. Teknologi tersebut akan digunakan untuk. saling komunikasi
sehingga membutuhkan keefisienan.

Menghubungkan antar cabang dengan menggunakan teknologi MPLS.
Penerapan teknologi MPLS dapat membantu dalam efisiensi dalam berkomunikasi
antar cabang. Teknologi tersebut menghubungkan antar cabang dengan membuat
routing sendiri. Routing tersebut berbeda dengan routing biasa, karena MPLS
mempunyai label sendiri. Label tersebut berfungsi untuk meneruskan paket agar
sampai di tempat tujuan.

Dengan MPLS tersebut maka dapat mengatasi dalam efisiensi komunikasi
antar cabang. Komunikasi tersebut dapat efisien karena proses pengiriman tidak lagi

menggunakan alamat IP untuk meneruskan paket yang membutuhkan proses lama.
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4.1.1 Rancangan Topologi

e N ) B,
P;:él;T '\\‘ I/Fao'c-w
PC4
192,168,200 10AR40/30; =5
: 192.168.2.4/30 1684, ]
Ehopp H. & 35 192.1684.4/30 ¢ 2{/
A ﬁ*%i_____;agfg,(nm L e e — QR GO0
Fa0/0,% 5.4 NEHO/1/0 Eth0/1/0, \Eth0/0/0 EROJL/0,¢ 20/1.6
AN /{15041 "\ 40 1848
192.168.1.0/30 i o ~ /7 0 N e ~
Serns” 192.168.28/30 /' N 1920168.4.5/30 192.168.6.4/30
. 7
1 : FB,O/ A \\ v \ &7 },F\aol 1 192.168.6.0/30
20 e e EDU L0, }/\ >< g l?é:oT?&‘_—_?"
7 18432000 VAN b RN Fa0/0g, 20"
PC-PT 9 I 1841 .2 1 BoPr
PC1 AN, 192.163.3.8/30 N, R = e
\, A 192.168.5.8/30 192.168.6.8/30 L2
192.168.1.8/30
~, N0 / 9
m\E:hoh/q/ 5 #0010/ .10 \g\mo/l/}(lo
$ - . p =
!‘;m TR, 2010, S0/ . e e RO > = g
Eth0/0/0 &
oL L1841 .5 % 184Y ¢ .5 Eth0/0/0"
o e ) ~
192.168.3.0/30 192, 168.3.4/30 4 192.168.5.0/30 -1
Fa0, " : 192.168.5.4/30 /\X
r a1 Fa0 !
K. A
PC-PT PC-PT
PC3 PCS

Gambar 4.1Desain topologi jaringan

Pada Gambar 4.1 sebuah desain topologi untuk PDAM, terdapat 8router dan 5
Personal Computer (PC).Setiap router dimisalkan sebagai router cabang dan setiap
PC dimisalkan sebagaipengguna setiap cabang.Router yang digunakan adalah router
mikrotik dan setiap PC menggunakan sistem operasi Windows XP.Mikrotik OS akan
di pasang pada VirtualBox sebanyak 8 yang nantinya sebagai router. Setiap router
memiliki paling banyak 4 interface. Interface tersebut adalah sebuah ethernet.

Dalam pembagian IP setiap interface mempunyai IP dengan subnetmask
255.255.255.252 sehingga mempunyai 2 host yang sah sebagai alamat IP interface

pada router. IP pada host atau PC juga mempunyai subnetmask yang sama. Namun
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itu tergantung dengan kebutuhan. Semakin banyak pengguna maka membutuhkan
banyak alamat IP lagi. Dengan pemakaian IP sesuai kebutuhan maka dapat
meningkatkan keamanan pada jaringan tersebut.

Pada simulasi ini cukup membutuhkan 4 IP. Empat IP tersebut satu sebagai 1D
jaringan, satu sebagai broadcast dan 2 untuk alamat IP host.

Berikut adalah tabel IP pada setiap Interface mikrotik dan PC.

Tabel 4.1 Daftar alamat IP Interface

Router Interface IP Address
192.168.1.2/30 Ether 1
A 192.168.1.5/30 Ether 2
192.168.1.9/30 Ether 3
192.168.2.2/30 Ether 1
192.168.2.5/30 Ether 2
° 192.168.2.9/30 Ether 3
192.168.1.6/30 Ether 4
192.168.3.2/30 Ether 1
192.168.3.5/30 Ether 2
© 192.168.3.9/30 Ether 3
192.168.1.10/30 Ether 4
192.168.2.6/30 Ether 1
D 192.168.3.10/30 Ether 2
192.168.4.6/30 Ether 3




192.168.5.10/30 Ether 4
192.168.2.10/30 Ether 1
192.168.3.6/30 Ether 2
192.168.4.10/30 Ether 3
192.168.5.6/30 Ether 4
192.168.4.2/30 Ether 1
192.168.4.5/30 Ether 2
192.168.4.9/30 Ether 3
192.168.6.6/30 Ether 4
192.168.5.2/30 Ether 1
192.168.5.5/30 Ether 2
192.168.5.9/30 Ether 3
192.168.6.10/30 Ether 4
192.168.6.2/30 Ether 1
192.168.6.5/30 Ether 2
192.168.6.9/30 Ether 3

Tabel 4.2 Daftar Alamat IP pada PC
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Device IP Address Subnet Mask Default Gateway
PC1 192.168.1.1 255.255.255.252 192.168.1.2
PC2 192.168.2.1 255.255.255.252 192.168.2.2
PC3 192.168.3.1 255.255.255.252 192.168.3.2
PC4 192.168.4.1 255.255.255.252 192.168.4.2
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PC5 192.168.5.1 255.255.255.252 192.168.5.2

PC6 192.168.6.1 255.255.255.252 192.168.6.2

4.2 Pembahasan
4.2.1 Instalasi Software

Dalam membuat simulasi inimembutuhkan suatu aplikasivirtual yang
digunakan untuk memasang aplikasi yang dibutuhkan® salah satunya yaitu
virtualbox.Virtualbox merupakan software virualisasi, yang digunakan untuk
menjalankan sistem operasi tambahan dalam sistem oerasi utama. Aplikasitersebut
dapat di unduh pada website resminya, yaitu

https://www.virtualbox.org/wiki/Downloads, contoh dapat di lihat pada Gambar 4.2

& Downioads - Oracie

Eile Edt View Higtory Bookmarks Tools Help B S

0 Mo Wi botece 4 e 4 — = e —
€ anm virtualbox.org | |@- vintalbox P & A Feedoack v

R¢Z Virtuall e

Download VirtualBox

#ere, you will find links to Vietualox binaries and its source code.

VirtualBox binaries

By dolnloading, yBlilagres to the terms and conditions of the respective icense.

« VirtualBox platform packages.
o VirtualBox 4.3.2 for indo
x

ies are released under the terms of the GPL version 2.
jamd64

the User Manual for an intra
and Evaluation License (PUEL).

jownloaded packages.
hould be favored as the MDS algorithm must be treated as insecure!

Gambar 4.2 Web Virtual Box

Setelah selesai mengunduh aplikasi dari situs resmi virtualbox selanjutnya
adalah memasangnya. Klik aplikasi yang telah diunduh kemudian akan muncul

Gambar 4.3 seperti berikut:


http://www.virtualbox.org/
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Oracle VM VirtualBox 4.3.0 Setup [2]

Welcome to the Oracle VM
VirtualBox 4.3.0 Setup Wizard

The Setup Wizard will allow you to repair your current
installation or remove Orade VM VirtualBox 4. 3.0 from your
computer. Click Next to continue or Cancel to exit the Setup
Wizard.

Version 4.3.0 < Badk | '''''' Hext> ....... | | —Qancel |

Gambar 4.3 Proses awal instalasivirtualbox
Gambar 4.3 diatas adalah proses pertama pemasangan virtualbox. Kemudian
tekan “next” untuk melanjutkan proses. pemasangan aplikasi. lkuti langkah -
langkahnya hingga selesai. Jika selesai:memasang virtualbox kemudian buka aplikasi

tersebut sehingga akan muncul Gambar.4.4 seperti berikut:

V@ Oracle WM VirtualBox Manager
File Machine . Help

{:} ,.;?; [N o fo)betmisl (= snapshots

Blew, Setings\ Start Discard

Welcome to VirtualBox!

The left part of this wi list of all virtual machines on your computer. The list is empty now because you
haven' P

press the New button in the main tool £+ : \
. 24

r
e
>
fou can press the F1 key to getinstant help, or visit www. virtualbox.org for the <
stinformation and news. i !’
SN -~
-

Gambar 4.4 Tampilan Virtualbox
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Pada Gambar 4.4 diatas adalah gambar virtualbox setelah dipasang. Proses
selanjutnya adalah menginstall MikrotikOS pada virtualbox. Untuk menginstall

mikrotik pilih “New”, seperti Gambar 4.5. kemudian dilanjutkan dengan pemasangan

MikrotikOS seperti pada Gambar 4.6.

File Machine Help

|
% w VY (G Detads] (i sndfshats
NeW | Settings  Start  Discardt
Welcome to VirtualBox!

The left part of this window is a list of all virtual machines on your computer. The kst is empty now because you'
haven't created any virtual machines yet.

In order to create a new virtual machine, press the New button i the main tool ' » !
bar located at the top of the window. *
You can press the F1 key to getinstant help, or visit www. virtualbox. org for the. ?
Iatest informaton and news. 4

N

Create a new virtual machine

Gambar 4.5 Tampilan-sebelum membuat OS Virtual

[ | — R
() Create Virtuel Machine et bsam ey -
-~
] 4

Name and operating system -
Please choose a desariptive name for the new virtual machine and select the "

type of operating system you intend to instal on it. The name you choose will *:q

be used throughout VirtualBox to identify ths machine. N
Name: A
Type: [Linux -

Version: Other Linux

-

[Hide Descripton] [ Next | [ cancel

Gambar 4.6 Memilihvirtual OS
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Pada Gambar 4.6 yaitu tampilas saat memilih sistem operasi. Sistem operasi
yang dipilih adalah tipe linux karena MikrotikOS berbasis pada sistem operasi
tersebut dan Pada versinya pilih “other linux”. Kemudian setelah selesai beri nama
dengan nama “A” sebagai router mikrotik “A”. Jika sudah memberi nama kemudian

klik “Next” untuk melanjutkan. Kemudian muncul layar berikutnya seperti pada

u.} G Detais) 18
New Seftngs Start Disca
— 12 s
&3 Create Vitual Machine G G
& o -
. 4
Memory size 24
e
Select the amount of memory (RAM) in megabftes to be alocated to the 5
Vrtual machine o
N
The recommended memory size is 256 MB. ) ~
Y 511 3 M8
4MB SI0Ms
[ wext [J [ cancel

Gambar 4.7Mengatur kapasitas Random access memory (RAM)
Pada Gambar 4.7 diatas adalah proses mengatur kapasitas RAM. RAM
digunakan:sebagai penyimpanan primer dalam komputer untuk mengubah informasi
secara aktif. Kapasitas RAM diatur dengan kapasitas 512MB. Setelah mengatur

kapasitas RAM klik “Next” hingga muncul layar seperti pada Gambar 4.8.
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TP S—" V.

@@ 9

New Settngs Start

& CresteVinwal Hard ome

Storage on physical hard drive

Pleass choose whether the new vrtual hard drive fle should grow as It s used (dynamicaly
allocated) or if it shouid be created at its maximum size (foxed sze).

A dynamically allocated hard drive file wil anly use space on your physcal hard drive as
it fills up (up to & maximum fixed size), dthough it wil not shrink again automatically
space on itis freed,

A fixed size hard drive file may take longer to create on some systems but is often faster
to use.

() Dynamicaly sllocated
@ Fixed size

Gambar 4.8 Penyimpanan pada hardisk fisik.
Setelah muncul layar seperti Gambar 4.8 diatas pilih “fixed size ”. Kemudian

tekan “Next” untuk proses selanjutnya sehingga muncul layar seperti pada Gambar

4.9.

File location and size

Please type the name of the new virtual hard drive file into the box below or dick on the
folder icon to select a different folder to create the fie in.

A @

now because
4

Select the size of the virtual hard drive in megabytes. This size is the imit on the amount of %
file data that a virtual machine wil be able to stoce on the hard drive. \/

L " 168

Gambar 4.9Menentukan ukuran hardisk.
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Pada Gambar 4.9 diatas adalah proses mengatur ukuran hardisk. Kapasitas
hardiskdialokasikan sekitar 1 GB, Selanjutnya tekan “Create” dan tunggu sampai
proses selesai hingga muncul seperti Gambar 4.10 ulangi proses diatas untuk

membuat sistem operasi hingga sebanyak 8 sistem operasi.

= =)
53 Oracle VM VirtuaiBox Mansger o
File Machine Help
T
@ @ @ (o) @
New Settings Start Dicar
& General &l preview i
Name: A = =
Operatng System:  Other Linux
[&] system
Base Memory:  512M8 |
BootOrder:  Floppy, CD/OVD, Hard Disk |
Acceleration:  VT-x/AMD-Y, Nested Paging
N ¥
B oep =
Video Memary: 1218
Remote Desktop Server: Disabled
Video Capture: Disabled
&) storage

Controler; IDE
IDE Primary Master:  A.vd (Noemal, 1.00 G5)
IDE Secondary Master: (CD/DVD] Empty

& Audio

& metwork

Adapter 1;_PCnet-FAST Tl (NAT)

o/ uss

Device Filters: 0 (0@chive)

Gambar 4.10 Selesai membuat other linux
Proses selanjutnya adalah mengisntall MikrotikOS ke sistem operasi other
linux tersebut. Klik “szart” pada sistem operasi other linux kemudian muncul seperti

Gambar 4.11.
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_«| B [Powered Off] - Oracle VM VirtualBox

Please select a virtual optical disk file or a physical optical drive
containing a disk to start your new virtual machine from

The disk should be suitable for starting a computer from and should
contain the operating system you wish to install on the virtual machine
if you want to do that now, The disk will be ejected from the virtual
drive automatically next time you switch the virtual machine off, but
you can also do this yourself if needed using the Devices menu.,

Gambar 4.11 Proses memilih CD/ISO-booting
Proses pada Gambar 4.11 adalah proses memilih 1SO booting. Pilih 1SO
booting MikrotikOS. Kemudian klik “start”untuk melanjutkan hingga muncul seperti

Gambar 4.12

! B [Running] - Oracle VM VirtusiBox

| Machiné Wiew Devices \Help
Welcome to MikroTik Router Software installation

Mowesaroundimenu uSing ‘p’ and 'n’ or arrow keys, select with ’spacebar’
Select lall wibh "a’, minimum with 'm’. Press i’ to install locally or

cancel “and rehont

ipub [X] routerboard
ppp isdn [X] routing
dhep kum security
aflvanced-tools lcd X1 ups
1lea mp1 X1 user-manager
gps multicast irele
hotspot ntp

system (depends on nothing):
Main package with basic services and drivers

Do you want to keep old configuration? [ys/nl:_

B &0 & Elrontce

Gambar 4.12Memilih paket Service
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Setelah muncul seperti pada Gambar 4.12, selanjutnya adalah memilih paket
servis, pilih semua dengan tekan “A” pada keyboard.Setelah itu muncul perintah “Do
you want to keep old Configuration? [y/n]” pilih “n” pada keyboard, Kemudian
muncul peringatan©all data on the disk will be erased! Continue? [y/n]” pilih “y”.
Tunggu proses instalasi hingga selesai dan tekan “enter” untuk reboot, seperti yang

dapat dilihat pada Gambar 4.13.

_s| B [Running] - Oracle VM VirtualBox = NE

Machine View Devices Help
C i 7 [ysml:y
g -

keep config current license does not allow that
ion........

1895 . 25
[sHBausnRHEnyenSRuRoUEHERERUERBNERRUEANERBUERNERURUEY ]

BOFP L E T | B Erohten

Gambar 4.13Instalasi MikrotikOS.
Setelah-selesal, unmount CD dengan cara pilih “Devices” yang berada di
menu, pilih. CD/DVD devices kemudian pilih “remove disk from virtual
drive”.Selanjutnya tekan enter untuk reboot MikrotikOSnya sehingga muncul

tampilan MikrotikOS seperti pada Gambar 4.14.
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4| H [Running] - Oracle VM VirtualBox b= i-j

Machine View Devices Help

@ O &P v @0 (] Reht col

Gambar 4.14 Tampilan Mikrotik
Proses instalasi mikrotik telah selesai dibuat. Kemudian proses berikutnya
adalah menginstall Windows XP. Membuat virtual-windowssamaseperti membuat
virtual Mikrotik namun bedanya pada type. pilihmicrosoft windows dan
padaversionpilih windows XP: Kemudian pada pembagian ukuran RAM beri
sebanyak 1,2 GB dan pada hardisknya beri 2,5 GB. Proses instalasi Windows XP ini

dapat dilihat pada Gambar 4.15.

e . — .
E.._' User [Running]'= Oracle VM WirtualBox 3 (S E’ E

Machine View, Devices Help

Setup is loading files (RAM Disk Driver)...

R =D &) right Ctrl

Gambar 4.15 Tampilan booting windows xp
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Setelah proses booting selesai maka akan muncul Gambar 4.16 seperti
dibawah ini. Tekan “Enter” pada keyboard untuk melanjutkan instalasi Windows XP.
Setelah itu muncul End-User License Agreement.Tekan “F8 untuk menyetujui.

Kemudian akan muncul partisi hard disk. Tekan “C” untuk membuat partisi‘seperti

contoh Gambar 4.16.

T 1 -
E_‘ User [Running] - Oracle VM VirtualBox (= WE) -

Machine View Devices Help

00 keys to s
Windows XP on th

partition in t}

2568 MB Disk @ at Id @ on bus B on atapid [MBR]

[ Unpartitioned space 2569 AB |

- / ; BO | B @rontce

Gambar 4.16 Partisi hard disk
Setelah-tekan . “C”, maka akan muncul tampilan yang berisi untuk
menentukkan kapasistas hard diskpartisi dengan kapasitas 1200 MB lalu tekan
“Enter” untuk melanjutkan. Partisi sisanya dengan mengisi semua kapasitas yang

tersiasa. Kemudian tekan “Enter”. Setelah itu,akan muncul seperti Gambar 4.17.
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Eg User [Running] - Oracle VM VirtualBox T=nns

Machine View Devices Help

sxisting partition and

ct an item in the list.
ted item, press ENTER.
e a partition in the un

e selected partition

@8O o Wl @ rgtcy

Gambar 4.17Kapasitas Hard disk
Setelah menentukan kapasitas partisi selanjutnya tekan “Enter”. Kemudian

akan muncul seperti Gambar 4.18.

E' User [Running] - Oracle VM VirtualBox =anay x|

>Machme View Devices Help

P,

BRI il @ CJrotcy

Gambar 4.18 Format partisi
Kemudian pilih format partisinya NTFS, Setelah selesai format, maka proses
menyalin file akan berlangsung pada proses instalasi, Pilih disk C untuk diisi

windows xp. seperti pada Gambar 4.19.



7] User [Running) - Oracle VM VirtualBox [E=EE™)

Machi;e View D;(es idp —

Gambar 4.19 Proses menyalin file
Pada Gambar 4.19 adalah proses instalasi tunggu hingga proses tersebut
selesai Setelah proses instalasi selesai, maka akan otomatis restart. Selanjutnya

proses instalasi Windows XP seperti pada Gambar 4.20.

%75 User [Running] - Oracle VM VirtuafBox A =&
Machine View Devices Help -

& —
*» Windows

Collecting An exciting new look

information

Dynamic Windows® XP Professional sports a visua design that
Update combines a sleak look, clean ines, and appealing colors with a
task-oriented design and exceptionally streamiined navigation.

The redesigned Start menu makes it easier to find important
information and to access the programs you use most
frequently,

By automaticaly cleaning up the notification area of the
taskbar and grouping relatad taskbar tems, Windows XP
makes it easier to skitth between programs and to open,
Setup will complete in view, or close multiple items at the same time.
approximately:
39 minutes

BRoPiad & @rotcr

A= = —

Gambar 4.20 Proses instalasi Windows XP
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Tunggu dan ikuti tahap — tahapnya hingga semua proses telah selesai.
Kemudian akan reboot secara otomatis dan kemudian akan masuk ke windows xp

seperti Gambar 4.21

F2 User [Running] - Cracle VM VirtualBox =R '-;5'

a2
Machine View Devices Help

e
-

Windows*?

BOoP =D @ Elrentcs |
]

Gambar 4.21Loading windows
Kemudian muncul  tampilan “Welcome To Microsoft Windows”, pilih
“Next”.Muncul lagi “Help:Protect Your Pc” pilih “Not Right Now” kemudian pilih
“Next”. Komputer akan memeriksa koneksi internet. Pilih button “No, this computer
will connect directly to the internet”, pilih “Next” untuk melanjutkan dan setelah itu
proses selanjutnya adalah registrasi online dengan Microsoft, pilih “No, at this time”
kemudian “Next”. Isikan nama pengguna komputer dan setelah itu proses instalasi

Windows XP selesai hingga muncul seperti Gambar 4.22.
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L.b My Recent Documents
ﬁ] My Pictures
N )ty prasic
" g’ My Computer
\ Q Windows Media Player
G’ Control Panel
‘ﬂ w e @ Set Program Access and
Defaults
@ Tour Windows %P & ﬁ Privcers and Paxes
Files and Settings Transfer
Wizard @) tie and Support
,;) search
|
| R,
All Programs D

Log Off Turn Off Computer
B0 [©

B0 B8P A4S U@y

Gambar 4.22Tampilanawal Windows XP

Pada Gambar 4.22 adalah tampilan. awal pada windows xp yang telah
diinstall.
4.2.2 CloningOperating System

Simulasi ini membutuhkan 8 MikrotikOS dan 8Windows XP. Namun karena
keterbatasan maka mengkloning 8 MikrotikOS dan 1 Windows XP. Windows XP
sebagai semua PC dengan mengganti alamat IP. Ada dua cara untuk melakukan
simulasi sesuai dengan kebutuhan. Pertama adalah clonning dan kedua adalah
menginstall ulang seperti tahap — tahap diatas.Untuk mempermudah maka memilih
metode clonning.meng-clone Operating System yang sudah di install termasuk

MikrotikOS. Cara clone atau menggandakan dapat dilihat pada Gambar 4.23.



56

N Oracle WM VirtualBox Manager
| File " Machine Help
LA  Mew... Cirl=T
e Add... Ctri=a
Mew .
IEE} Settings... Ctri=5
(BB cione... ctri=0 |
3% Remowve... Ctri=R 56..
em:  Oth
[ﬂ Group Chrl= 1
xp
g Start
1024 ME
(N | Pause Ctri=F Floppy, ¢
(E) Reset Chrl=T VT AR
o Close L3
o Driscard saved state... ctrl=1
Show Log... Chri+L
=3 Refresh...
P Serwer:
Show in Explorer
F Create Shortcut on Desktop
gt sort
e rrrmary laster:
]— THF Secondary Master:

Gambar 4.23Cloning Operating System
Setelah proses seperti Gambar 4.39, selanjutnya rubah nama dari masing —
masing OS dan pilih “reinitialize the'MAC address of all network cards”. Kemudian
type clone, pilih “full clone” tekan clone dan tunggu hingga selesai.Hasil dari clone

dapat dilihat pada Gambar 4.23.

‘}@ Powered OFf

= General = preview
Name: B
i g Operating System:  Other Linux
I * ey B o
Base Memory: 512MB
@ Powered OFF BootOrder:  Fiopoy, CD/DVD, Hard Disk

Acceleration:  VT-x/AMD-Y, Nested Paging
@ % roceion

S| General

Name: C
Operating System:  Other Linux

R -
Base Memory: 512MB
BootOrder:  Floppy, CD/DVD, Hard Disk

E @ Powered OF
T user
(@ Powered OFF

Acceleration:  VT-x/AMD-Y, Nested Paging

S| General = preview

Name: D
Operating System: Other Linux

W cuctom

Gambar 4.24 Hasil clone pada virtual box
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4.3 Proses Konfigurasi

Sebelum mengaktifkan semua virtual, seting dahulu interface pada virtual box
dengan cara, pilih “Setting” kemudian “Network”. Atur interfaceseperlunya, pada
simulasi ini menggunakan 4 interface, maka semua adapter dipakai dan jpenulis
menggunakan Host-only adapter yang digunakan untuk interfaceLocal Area Network

(LAN) contoh dapat dilihat pada Gambar 4.25.

, .
> PR | o S
i S General Network

& System : "
e i A !
B Display Adapter 1 dapter 2 | Adapter 3 | adapter 4
@ Storage V| Enable Network Adapter

$ Audio Attached to: Host-only Adaptér v |

|l b ——_s— \

& Network Name: |VirtuaBox44est-Only Eifiemet Adapter v

W ;} Serial Ports ¥ Advanced

& use Adapter Type: [PCnet-FASTII (Am796973) -
\| & Shared Folders Promiscuous Modss [Alow Al h -
MAC Address: "080027D57838 ®

i 7| CablgigBhrected
Ut
) o) o) (e

Gambar 4.25 Interface di virtual box

Kemudian klik “Advanced” pada promiscuouspilih “Allow All”. Lakukan pada
semua MikrotikOS dan Windows XP.
4.3.1 Konfigurasi Router
4.3.1.1 Loopback Interfaces

Konfigurasi ini untuk mendistribusikan setiap label informasi yang terdapat
pada router. Proses pendistribusian label ini dikonfigurasi pada masing-masing
interface pada router yang terkoneksi dengan router lainnya. Informasi label yang

didistribusikan dari satu router ke router lainnya adalah loopbackaddress yang dalam
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simulasi ini dikonfigurasikan dengan namalobridge.Berikut adalah konfigurasi untuk
interfaceloopback pada setiap router dan untuk IPloopbackyang digunakan dalam
simulasi ini dapat di lihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.3 Konfigurasi router

Router A

[admin@mikrotik] >interface bridge add name=Ilobridge

[admin@mikrotik] >IP address add address=192.255.255.1/32 interface=lobridge
Router B

[admin@mikrotik] >interface bridge add name=lobridge

[admin@mikrotik] >IP address add address=192.255.255.2/32 interface=lobridge
Router C

[admin@mikrotik] >interface bridge add name=lobridge

[admin@mikrotik] >IP address add address=192.255.255.3/32 interface=lobridge
Router D

[admin@mikrotik] >interface bridge add name=Ilobridge

[admin@mikrotik] >IP address add address=192.255.255.4/32 interface=lobridge
Router E

[admin@mikrotik] >interface bridge add name=Ilobridge

[admin@mikrotik] >IP address add address=192.255.255.5/32 interface=lobridge
Router F

[admin@mikrotik] >interface bridge add name=Ilobridge

[admin@mikrotik] >IP address add address=192.255.255.6/32 interface=lobridge

Router G
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[admin@mikrotik] >interface bridge add name=Ilobridge

[admin@mikrotik] >IP address add address=192.255.255.7/32 interface=lobridge
Router H

[admin@mikrotik] >interface bridge add name=lobridge

[admin@mikrotik] >IP address add address=192.255.255.8/32 interface=lobridge

Ringkasan dari isi konfigurasi diatas dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.4Interface bridge

Router Name IP Address Interface
A lobridge 192.255.255:1/32 lobridge
B lobridge 192.255.255.2/32 lobridge
C lobridge 192.255.255.3/32 lobridge
D lobridge 192.255.255.4/32 lobridge
E lobridge 192.255.255.5/32 lobridge
F lobridge 192.255.255.6/32 lobridge
G lobridge 192.255.255.7/32 lobridge
H lobridge 192.255.255.8/32 lobridge
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4.3.1.2 IP Addressingpada Mikrotik

Alamat IP adalah deretan angka biner antar 32-bit sampai 128-bit yang
dipakai sebagai alamat identifikasi untuk tiap komputer host dalam jaringan Internet.
berikut adalah konfigurasi pemberian lamat IP untuk setiap interface pada mikrotik.

Tabel 4.5Konfigurasi IP address pada Mikrotik

Router A

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.1.2/30 interface=etherl
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.1.5/30 interface=ether2
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.1.9/30 interface=ether3
Router B

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168:2.2/30 interface=etherl
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.2.5/30 interface=ether2
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.2.9/30 interface=ether3
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.1.6/30 interface=ether4
Router C

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.3.2/30 interface=etherl
[admin@mikrotiK]>IP address add address=192.168.3.5/30 interface=ether2
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.3.9/30 interface=ether3
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.1.10/30 interface=ether4
Router D

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.2.6/30 interface=etherl
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.3.10/30 interface=ether2

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.4.6/30 interface=ether3




[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.5.10/30 interface=ether4
Router E

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.2.10/30 interface=etherl
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.3.6/30 interface=ether2
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.4.10/30 interface=ether3
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.5.6/30 interface=ether4
Router F

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.4.2/30 interface=etherl
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.4.5/30 interface=ether2
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.4.9/30 interface=ether3
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.6.6/30 interface=ether4
Router G

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.5.2/30 interface=etherl
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.5.5/30 interface=ether2
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.5.9/30 interface=ether3
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.6.10/30 interface=ether4
Router F

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.6.2/30 interface=etherl
[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.6.5/30 interface=ether2

[admin@mikrotik]>IP address add address=192.168.6.9/30 interface=ether3
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4.3.1.3 Konfigurasi Routing

PDAM mempunyai banyak cabang sehingga merupakan jaringan dalam
sekala besar. Dalam jaringan sekala besar, pemilihan routing sangat di perlukan.
Terdapat dua cara routing yaitu static routing dan dynamic routing. static routing
digunakan pada jaringan LAN sekala kecil namun pada dynamic routingdigunakan
pada jaringan sekalabesar. PDAM merupakan jaringan dalam sekala besar.sehingga
penggunaan static Routing tidak memungkinkan untuk  di terapkan.Sehingga
penggunaan  dynamic  routingsangat  cocok untuk . diterapkan.Dynamic
routingmempunyai beberapa protokol salah satunya adalah(Open Shortest Path First)
OSPF.
43.1.3.1 OSPF

Open Shortest Path First (OSPF) merupakan suatu protokol routing berjenis
link state.link state adalah proses routing yang membangun topologi databasenya
sendiri. Berikut adalah konfigurasi OSPF pada setiap router Mikrotik.

Tabel 4.6 Konfigurasi OSPF

Router A

[admin@mikrotik]>routing ospf instance set distribute-default=never redistribute-
connected=as-type-1 router-id=192.255.255.1 default

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.1.0/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.1.4/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.1.8/30




area=backbone

Router B

[admin@mikrotik]>routing ospf instance set distribute-default=never redistribute-
connected=as-type-1 router-id=192.255.255.1 default
[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.2.0/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.2.4/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.2.8/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.1.4/30
area=backbone

Router C

[admin@mikrotik]>routing ospf instance set distribute-default=never redistribute-
connected=as-type-1 router-id=192.255.255.1 default
[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.3.0/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.3.4/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.3.8/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.1.8/30

area=backbone




Router D

[admin@mikrotik]>routing ospf instance set distribute-default=never redistribute-
connected=as-type-1 router-id=192.255.255.1 default
[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.2.4/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.3.8/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.4.4/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.5.8/30
area=backbone

Router E

[admin@mikrotik]>routing ospf instance set distribute-default=never redistribute-
connected=as-type-1 router-id=192.255.255.1 default
[admin@mikrotik]>routing-ospf networkaddnetwork=192.168.2.8/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.3.4/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.4.8/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.5.4/30

area=backbone
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Router F

[admin@mikrotik]>routing ospf instance set distribute-default=never redistribute-
connected=as-type-1 router-id=192.255.255.1 default
[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.4.0/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.4.4/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.4.8/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.6.4/30
area=backbone

Router G

[admin@mikrotik]>routing ospf instance set distribute-default=never redistribute-
connected=as-type-1 router-id=192.255.255.1 default
[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.5.0/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.5.4/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.5.8/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.6.8/30

area=backbone
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Router H

[admin@mikrotik]>routing ospf instance set distribute-default=never redistribute-
|connected=as-type-1 router-id=192.255.255.1 default

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.6.0/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.6.4/30
area=backbone

[admin@mikrotik]>routing ospf networkaddnetwork=192.168.6.8/30

area=backbone

pada ““ospf set instance " terdapat distribute=default, redistribute-connected,
router-id. distribute-default adalah bagaimana cara spesifikasi dalam
mendistribusikan routingyang di'set dengan.never artinya tidak mengirim default
route ke router lain. redistribute-connected adalah mendistribusikan route ke router
yang terhubung. router-idadalahID router OSPF, hanya menggunakan 1 IP dalam
setiap router. Berikut adalah detail singakat setingan OSPF pada Mikrotik.

Tabel 4.7 Tabel Routing OSPF

Router Device OSPF Subneting Area

192.168.1.0 | 255.255.255.252 | Backbone

A 192.168.1.4 | 255.255.255.252 | Backbone

192.168.1.8 | 255.255.255.252 | Backbone

192.168.2.0 | 255.255.255.252 | Backbone

192.168.2.4 | 255.255.255.252 | Backbone




192.168.2.8 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.1.4 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.3.0 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.3.4 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.3.8 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.1.8 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.2.4 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.3.8 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.4.4 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.5.8. | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.2.8 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.3.4 | 255.255.255.252 | Backbone
192,168:4.8 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.5.4 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.4.0 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.4.4 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.4.8 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.6.4 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.5.0 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.5.4 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.5.8 | 255.255.255.252 | Backbone
192.168.6.8 | 255.255.255.252 | Backbone

67



68

192.168.1.0 | 255.255.255.252 | Backbone

H 192.168.1.4 | 255.255.255.252 | Backbone

192.168.1.8 | 255.255.255.252 | Backbone

4.3.1.3.2 Setting MPLS

MPLS merupakan teknologi penyampaian paket pada. jaringan utama
berkecepatan tinggi yang menggabungkan beberapa. kelebihan<dan melahirkan
teknologi lebih baik.Berikut konfigurasi atau setting MPLS pada router Mikrotik,
dapat dilihat pada Tabel 4.7.

Tabel 4.8 Konfigurasi MPLS

Router A

[admin@mikrotik]>mpls Idp set enabled=yes Isr-id=192.255.255.1
transport-address=192.255.255.1

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=etherl
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether2
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether3
Router B

[admin@mikrotik]>mpls Idpset enabled=yes Isr-id=192.255.255.2
transport-address=192.255.255.2

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=etherl

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether2




[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether3
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether4
Router C

[admin@mikrotik]>mpls Idpset enabled=yes Isr-id=192.255.255.3
transport-address=192.255.255.3

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=etherl
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether2
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether3
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether4
Router D

[admin@mikrotik]>mpls Idpset enabled=yes Isr-id=192.255.255.4
transport-address=192.255.255.4

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=etherl
[admin@mikrotik]>mpls ldp interface add interface=ether2
[admin@mikrotik]>mpls ldp interface add interface=ether3
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether4
Router E

[admin@mikrotik]>mpls Idpset enabled=yes Isr-id=192.255.255.5
transport-address=192.255.255.5

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=etherl
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether2
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether3

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether4
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Router F

[admin@mikrotik]>mpls Idpset enabled=yes Isr-id=192.255.255.6
transport-address=192.255.255.6

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=etherl
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether2
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether3
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether4
Router G

[admin@mikrotik]>mpls Idpset enabled=yes Isr-id=192.255.255.7
transport-address=192.255.255.7

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=etherl
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether2
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether3
[admin@mikrotik]>mpls ldp interface add interface=ether4
Router H

[admin@mikrotik]>mpls Idpset enabled=yes Isr-id=192.255.255.8
transport-address=192.255.255.8

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=etherl
[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether2

[admin@mikrotik]>mpls Idp interface add interface=ether3
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Pengaturan alamat IP pada seluruh host yang terkoneksi pada router sebagai

berikut:

1. Masuk ke Control Panel, Pilih “Network and Internet Connection”, seperti

contoh pada Gambar 4.26.

Flle  Edit View Favortes Tools Help

ok - @ - (Y| SO search [y Folders | [T3] >

O control Panel

See Also

@ Windows Update
@) Help and Support.

Pick a category

WEES nvvearance andm
-

- 2
- Network and internet Connections W User Account
o ]

E Add or Remove Sronram:

\ve ounds, Speech, and Audio Device
(7)) Sounds, Speech, and Audio D!

Time, Lang 1age, and Regional

@ rerformance and Maintenance

Your computer might be at risk |
urned on
are might not be installed

click this balloon to fix this problem,

. 1:01PM

@ ) 2@ &P ) v (3 | G (8] Right cirl

Gambar 4.26Network and Internet Connection

2. Kemudian pilih “Network Connection”, sepeti Gambar 4.27.

Tools  Help

‘ 3| O sewen 2 roers | -

v Metwork Places

Printers and Other
Hardrare

G Remats Desktop
e Phene and Modem Options

Troubleshooters

[2) Home or Small Office
Networking

[2) 1nternet Explorer

[3) Metwork Disgrostics

s  Network and Internet Connections

Pick a task...

[3] set up ar change your Internet connection

[®] create a connection to the network at your workplace
[3] set up or change your home or small office network
[3] Set up a wireless network for a hame or small office

[3] Change Windaws Firewall settings

or pick a Control Panel icon

1" Internet options = Detwork Connections
— = Sy

pr Cannects bo other computers, networks, and the Internet.
5@ Network Setup Wizard wine ™

] )
QN wa Medi A
€Y windows Media connect == Wireless Network Setup Wizard

B © &P 0 wm @ | @ Frichten

Gambar 4.27Network Connection
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3. Pilih “Local Area Connection” untuk memberi alamat IP, kemudian klik 2

kali dan pilih “properties”, maka akan muncul seperti Gambar 4.28.

Internet Protocol (TCP/IP) Properties E E|

General

“ou can get IP settings assigned automatically if wour network supports
thiz capability. Otherwize, you need to azk wour network, administrator for
the appropriate |P zettings.

) Obtain an IP address automatically
&) Use the following 1P address:
IP address:

Subnet mask:

Drefault gateway:

=) Use the following DNS server addresses: |
Preferred DMNS server: o
S

Alternate DMNS server:

o Ear;cel |

Gambar 4.28KonfigurasiIP pada windows xp

Tabel4.8 Alamat IP tiap PC

4.4 Tahap Pengujian

Pada_sub bab ini adalah tahap uji dari simulasi yang di kerjakan pada Kerja
Praktek di Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surabaya.
4.4.1. Pingantar PC ke PC

Uji coba dengan cara tes menggunakan ping antar PCke PC yang digunakan
dalam simulasi. Berikut beberapa uji coba ping antar PC dapat dilihat pada Gambar

4.29, Gambar 4.30, Gambar 4.31, Gambar 4.32 dan Gambar 4.33:



1. PC 1 menuju ke PC 2 (192.168.1.1 ke 192.168.2.1)
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BN C\Windows\system32icmd.exe

from 192 .168.2.1: hyte=s=32 time<{ims TTL=128
from bytes=32 time<{ims TTL=128
from . . hytes= time<{imsz TTL=128
from . . hytes time<{imsz TTL=128
from hytes= time<{imsz TTL=128
from . . hytes= time<{imsz TTL=128
from . . hytes time<{imsz TTL=128
from hytes= time<{imsz TTL=128
from hytes= time<{imsz TTL=128
from 192 .168. hytes time<{imsz TTL=128
from hytes= time<{imsz TTL=128
from . . hytes= time<{imsz TTL=128
from . . hytes time<{imsz TTL=128
from hytes= time<{imsz TTL=128
from . . hytes= time<{imsz TTL=128
from . . hytes time<{imsz TTL=128
from hytes= time<{imsz TTL=128
from bytes=32 time<{ims TTL=128

Ping statistics for 192.168.2.1:

Packets: Sent = 38. Received = 38, Lost = B (Bx losslg
Approximate round trip times in milli-seconds:

Hinimum = Bms. Maximum = Bms. Average = Bms

C:lUsers~RRHP>

PSR <

Gambar 4.29 Ping PC1 ke PC2

Pada gambar diatas dilakukan pengujian dengan cara melakukan Ping antara

PC 1 ke PC 2 sebanyak 30 kali sehingga didapatkan hasil yaitu Paket terkirim = 30,

Diterima = 30, lost = 0 (0% loss)..Minimum RTT 0 ms, maximum RTT =0 ms dan

rata — rata = 0 ms.

2. PC 1 menujukePC 3(192.168.1.1 ke 192.168.3.1)

Bl C\Windows\system32icmd.exe

192 .168.3.1: bytes=32 time<{ims TTL=128
192.168.3.1: bytes=32 time{ims TTL=128
192.168.3.1: bytes=32 time{ims TTL=128
bhytes=32 time<ims TTL=128

bytes=32 time<ims TTL=128

bytes=32 time<ims TTL=128

bhytes=32 time<ims TTL=128

bytes=32 time<ims TTL=128

bytes=32 time<ims TTL=128

bytes=32 time<{ims TTL=128

bytes=32 time<ims TTL=128

bhytes=32 time<ims TTL=128

bytes=32 time<{ims TTL=128

bytes=32 time<ims TTL=128

bhytes=32 time<ims TTL=128

- . bytes=32 time{ims TTL=128
192.168.3 hytes=32 time<ims TTL=128
192.168.3.1: bytes=32 time<{ims TTL=128

Ping statistics for 192.168.3.1:
Packets: Sent = 38, Received = 38, Lost =
fipproximate round trip times in milli-seconds
Minimum = Bms,. Maximum = Bms. Average = Bms

(@ loss>,

C:=“Users~RRHP>

(= . |

Gambar 4.30 Ping PC1 ke PC3
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Pada gambar diatas dilakukan pengujian dengan cara melakukan Ping antara
PC 1 ke PC 3 sebanyak 30 kali sehingga didapatkan hasil yaitu Paket terkirim = 30,
Diterima = 30, lost = 0 (0% loss). Minimum RTT 0 ms, maximum RTT =0 ms dan
rata — rata = 0 ms.

3. PC 1 menujuke PC 4 (192.168.1.1 ke 192.168.4.1)

E¥ C\Windows\system32icmd.exe |£‘ﬂ_hj

Reply from 192. time{imsz TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{ims TTL=128
time{lms TIL=128
time{ims TTL=128
H time{ims TIL=128
: bytes=32 time<ims TIL=128
= bytes=32 time{ims TTL=128

o
[

30 I3 B3 13 B3 B NI B B B3 B3 B B3 DS

-4.
-4.
-4
-4.
-4.
-4
-4.
-4.
-4.
-4.
-4
-4.
-4.
-4
-4.
-4.
-4.

Tk ok o ok ok ok ok o ek ek

Reply From 193.1

Ping statistics for 192_168.4.1:

Packets: Sent = 38, Received(= 38, Lost = B (Bx loss>.
fipproximate round trip times in milli-—seconds:

Minimum = Bms,. Maximum = ims. Average = Bns

C:sUseprs\RRHP>

Gambar 4.31 Ping PC1 ke PC4
Pada gambar diatas dilakukan pengujian dengan cara melakukan Ping antara
PC 1 ke PC 2 sebanyak 30 kali sehingga didapatkan hasil yaitu Paket terkirim = 30,
Diterima = 30,-dost = 0.(0% loss). Minimum RTT 0 ms, maximum RTT =1 ms dan
rata — rata = 0 ms.

4. PC 1 menuju ke PC5(192.168.1.1 ke 192.168.5.1)
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EX C\Windows\system32\cmd.exe

from 192.

from 192.

from 192.

from 192,

from 192, =
from 192,

from 192, =
from 192,

from 192,

from 192. H

from 192. H =,

time{ilms TIL=128
i TIL=128
TIL=128

from 192.
from 192.
from 192.
from 192.
from 192.
from 192.
from 192,

3
i TTL=128
time{ims TTL=128

2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2

i bytes=3

Ping statistics for 192.168.5.1:

Packets: Sent = 38, Received = 38, Lost = B (Bx loss>.
fpproximate round trip times in milli-seco

Hinimum = Bmsz. Haximum = ims. Average = Bms

(C:lsers RRHP>

[FEEFEE < )

Gambar 4.32 Ping PC1 ke PC5

Pada gambar diatas dilakukan pengujian dengan cara melakukan Ping antara

PC 1 ke PC 2 sebanyak 30 kali sehingga didapatkan hasilyaitu Paket terkirim = 30,

Diterima = 30, lost = 0 (0% loss). Minimum RTT- 0 'ms; maximum RTT =1 ms dan

rata — rata = 0 ms.

5. PC 1 menuju ke PC 6(192.168:1.1 ke 192.168.6.1)

BN C\Windows\system32\cmd exe

-1: time<ims TTL=128
1= time=ims TTL=128

o

1 time<{ims TTL=128
1 time{ims TTL=128
1 time<ims TTL=128
1 time{ims TTL=128
1 time{ims TTL=128
1 time{ims ITL=128
1= time{ims TTL=128
1z time{ims ITL=128
1= time{ims TTL=128
i time<ims TTL=128
1 time{ims TTL=128
1 time<{ims TTL=128
1 time{ims TTL=128
1 time<ims TTL=128
1

[=aR=al=il-al-pR-al-ul-al=aR-al-al-aR=aR =il -a 1 =10 -

time{ims TTL=128

1 time<ims TTL-128

ics for 192.168.6.1:
Sent = 3@, Received = 38, Lost = @ (B%x loss).
trip times in milli-secon
Maximum = ims. Average =

(C:~UserssRRHP>

= (] |-

Gambar 4.33 Ping PC1 ke PC6

Pada gambar diatas dilakukan pengujian dengan cara melakukan Ping antara

PC 1 ke PC 2 sebanyak 30 kali sehingga didapatkan hasil yaitu Paket terkirim = 30,

Diterima = 30, lost = 0 (0% loss). Minimum RTT 0 ms, maximum RTT =1 ms dan

rata — rata = 0 ms.
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4.4.2 Pengiriman Data
4.4.2.1 Hasil pengiriman menggunakan routing OSPF

Pengujian ini adalah perbandingan antara penggunaan MPLS dengan routing
OSPF. Pengujian ini dilakukan antar host yang melintasi jaringan host tersebut telah
terpasang software filezilla. Filezilla adalah sebuah software untuk mentransfer file

yang mendukung FTP. Berikut adalah hasil pengiriman file pada jaringan OSPF.

ISdmed 1 file. Total size: 9,298,506 bytes |1 directory

Server/Local file Direction Remote file Size Priokity | Status

£ rachmad@192.1686.1

D:\Music\Brunc Mars - Unorthodox Jukebox (iTu ->> /01 Bruno Mars - Young Girls.. 9298506 Moymal  Transferring
000000 elopsed - left [N |  7.340.032 bytes(R8/5)
Server/Local file Direction Remote file Size Priority Status
§ rachmad@19216861
D:\PES\Install PESEdit.com 2014 Patch 1.0.exe -=>> Anstall PESEdit.com 2014 Patc... 796,064,537 Normal  Transferring

00:00:09 elepsed  00:01:20 left 126,550,016 bytes (8.2 MiB/s)

Server/Local file Direction \Rematefile Size Priority  Status
2 rachmad@192.168.61
D:\HunterTik-v2.3.1iso >> /Hunterlik-v2.3.1.is0 53901312 Normal Transferring

00:0003 elopsed 000004 left 30,081,028 bytes (8.3 MiB/s)

Server/Local file Direction Remote file Size Priority  Status
& rachmad@19216861

D:\MS VISIO 2007_2.rar - /MS VISIO 2007_2.rar 249355989 Normal  Transferring
00:00:03 elapsed  00:00:35 left 30,277,632 bytes (6.2 MiB/s)
Server/Local file Direction Remote file Size Priority  Status
§ rachmad®192168.61
D:\Apress Beginhing ASP.NET A 5.Databases3rdE.. -->>  /Apress.Beginning ASP.NETA. 8033703 Normal Transferring

000001 elopsed. 000002 et [N | 6,094,848 bytes (59 MiB/s)

Gambar4.34 Client mengirimkan data pada jaringan OSPF
Dengan menggunakan routing OSPF yang diuji coba dengan cara mentrasfer
file.sebanyak 5 dan berbeda jenis didapatkan hasil rata — rata kecepatan transfer

adalah6,32 MB/s

4.4.2.2 Hasil pengiriman menggunakan MPLS
Berikutnya adalah pengujian dengan jaringan yang telah dikonfigurasi dengan

MPLS dapat dilihat pada Gambar 4.35.



Server/Local file Direction Remote file Size Priority  Status

¥ rachmad©19216861

[ DAFILM\The Pop-Up Book Step-by-Step Instructi..  -->>  /The Pop-Up Book Step-by-St.. 106969266 Normal  Transferring
00:00:03 elapsed  00:00:03 left 65,470,464 bytes (33.7 MiB/s)

Server/Local file Direction Remote file Size Priority  Status

§ rachmad®19216361

[ | G:\Movie\Brave (2012) [1080p]\Brave.2012.1080p....  -->>  /Brave.20121080p.BRripa264... 1,5034106.. Normal Transferring
00:00:03 elapsed  00:00:38 left 58,458,112 bytes (37.9 MiB/s)

Server/Local file Direction Remote file Size Priority  Status

4 rachmad@192168561

[} G:\Music\Avicii - Wake Me Up.mp3 «=>>  /Avicii - Wake Me Up.mp3 10,059,226 Normal  Transferring
00:0001 elapsed 000002 1eft (NI ]  0.437.184 bytes 9.0 MiB/s)

Server/Local file Direction Remote file Size Priority  Status

¥ rechmad@192168.61

[ H\Visual Basic.rar «>>  /Visual Basic.rar 280,736,443 Normal T
00:00:02 elapsed  00:0007 left 46,071,808 bytes (39.5 MiB/s)

Server/Local file Direction Remote file

4 rachmad@1921686.1
[ ] H\proteus\Proteus 7.5 SP3\Proteus 7.5 SP3\setup...  -->>

Dengan menggunakan MPLS yang ¢

sebanyak 5 dan berbeda jenis didapatkan

25,52 MB/s

00:00:02 elopsed  00:00:02 left [ EEE |

NI

/setup proteus 75.exe
48,627,712 bytes (37.5 MiB/s)
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